
Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan Vokasi Pertanian 

Manokwari, 7 Juli 2026 

e ISSN : 2774-1982 

DOI: https://doi.org/10.47687/snppvp.v7i1.2351 

 

2023 

 

 

Pengaruh Kombinasi Dosis Biochar Sekam Padi dan Pupuk Kandang 

Kambing terhadap Performa Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Jagung 

Manis (Zea mays L) 
 

Ade Irmawan*, Muhammad Abdul Aziz, Michel Koibur 

Program Studi Penyuluhan Pertanian Berkelanjutan, Politeknik Pembangunan Pertanian 

Manokwari 

*Email korespondensi: adeirmawan2323@gmail.com 
 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kombinasi biochar sekam padi dan pupuk 

kandang kambing terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman jagung manis (Zea mays L.) serta 

memperoleh kombinasi dosis yang paling efektif. Penelitian dilaksanakan di Muara Prafi, Distrik 

Masni, Kabupaten Manokwari menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan dua faktor, yaitu dosis biochar sekam padi (0, 2, dan 4 ton ha⁻¹) serta pupuk kandang 

kambing (0, 10, 20, dan 30 ton ha⁻¹), sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan yang diulang 

sebanyak tiga kali. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, dan pH tanah. Analisis data dilakukan menggunakan sidik ragam (ANOVA) yang 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kombinasi biochar sekam padi dan pupuk kandang kambing mampu 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif jagung manis, terutama pada tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan diameter batang. Perlakuan P12 (biochar sekam padi 4 ton ha⁻¹ dan pupuk kandang kambing 

30 ton ha⁻¹) memberikan respons pertumbuhan terbaik, dengan tinggi tanaman mencapai 189,66 

cm pada umur 7 minggu setelah tanam. Sebaliknya, perlakuan yang diberikan tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap pH tanah yang tetap berada pada kisaran 6,63–7,00. Kombinasi tersebut 

berpotensi diterapkan sebagai alternatif pemupukan organik untuk mendukung budidaya jagung 

manis yang lebih produktif dan berkelanjutan. 
 

Kata kunci: Biochar sekam padi, Jagung manis, Pertumbuhan vegetatif, Pupuk kandang kambing 
 
 

Abstract 
 

This study aimed to examine the effect of combining rice husk biochar and goat manure on the 

vegetative growth of sweet corn (Zea mays L.) and to determine the most effective dosage combination. 
The research was conducted in Muara Prafi, Masni District, Manokwari Regency, using a factorial 

Randomized Block Design (RBD) with two factors: rice husk biochar dosage (0, 2, and 4 tons ha⁻¹) 

and goat manure dosage (0, 10, 20, and 30 tons ha⁻¹), resulting in 12 treatment combinations 
replicated three times. Observed parameters included plant height, number of leaves, stem diameter, 

and soil pH. Data analysis was performed using Analysis of Variance (ANOVA) followed by the 

Honestly Significant Difference (HSD) test at a 5% significance level. The results showed that the 
combination of rice husk biochar and goat manure enhanced the vegetative growth of sweet corn, 

particularly regarding plant height, number of leaves, and stem diameter. Treatment P12 (4 tons ha⁻¹ 
rice husk biochar and 30 tons ha⁻¹ goat manure) yielded the best growth response, with plant height 

reaching 189.66 cm at 7 weeks after planting. Conversely, the treatments did not significantly affect 

soil pH, which remained within the range of 6.63–7.00. This combination has the potential to be 
applied as an alternative organic fertilization strategy to support more productive and sustainable 

sweet corn cultivation. 
 

Keywords: Goat manure, Rice husk biochar, Sweet corn, Vegetative growth, Sustainable fertilization 
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PENDAHULUAN 

Tanaman jagung merupakan salah satu komoditas pangan penting yang berperan 

besar dalam menunjang ketahanan pangan serta sebagai bahan baku pakan ternak baik di 

Indonesia maupun di tingkat global. Jagung memiliki kandungan karbohidrat yang cukup 

tinggi sehingga sering dimanfaatkan sebagai sumber energi utama dalam industri pakan 

ternak dan berbagai produk olahan pangan. Selain itu, tanaman jagung memiliki 

kemampuan beradaptasi yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan, sehingga banyak 

dibudidayakan oleh petani di berbagai wilayah.  (Tri Susanti Rahmadhani Nasution et al., 

2024). 

Praktik budidaya jagung yang intensif selama ini sangat bergantung pada pupuk 

kimia untuk memenuhi kebutuhan unsur hara utama tanaman. Namun, penggunaan pupuk 

kimia secara terus-menerus dapat menyebabkan keseimbangan nutrien tanah terganggu, 

menurunkan bahan organik tanah, serta meningkatkan risiko pencucian unsur hara dan 

pencemaran lingkungan. Penelitian oleh (Chen et al., (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk kimia saja memiliki keterbatasan dalam meningkatkan kualitas tanah, 

sehingga penggabungan dengan pupuk organik menjadi strategi yang lebih berkelanjutan 

untuk memperbaiki kualitas tanah dan produktivitas tanaman. 

Pemanfaatan limbah pertanian seperti sekam padi untuk membuat biochar 

merupakan solusi yang menarik dalam mengatasi masalah kesuburan tanah sekaligus 

mengelola limbah. Biochar sekam padi memiliki struktur berpori yang kaya karbon 

sehingga dapat meningkatkan kapasitas tanah dalam menahan air dan nutrien serta 

memperbaiki sifat fisik tanah, mendukung aktivitas mikroba yang bermanfaat dan 

pertumbuhan tanaman. Penelitian oleh (Mapegau et al., (2022) menunjukkan bahwa residu 

biochar sekam padi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung, menandakan potensi biochar dalam meningkatkan produktivitas tanaman biji-

bijian. 

Pupuk kandang merupakan sumber bahan organik yang kaya nutrien esensial bagi 

tanaman dan memiliki manfaat penting dalam meningkatkan bahan organik tanah, struktur 

tanah, serta kapasitas penahanan air faktor-faktor yang mendukung pertumbuhan tanaman 

jagung. Walau dalam penelitian Mapegau et al., (2022) efek pupuk kandang ayam terhadap 

pertumbuhan jagung tidak sebesar efek biochar, pupuk kandang tetap penting sebagai 

sumber bahan organik untuk memperbaiki sifat tanah secara keseluruhan. 
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Beberapa penelitian agronomi menunjukkan bahwa kombinasi biochar dengan 

pupuk kandang memiliki potensi sinergis yang lebih tinggi dibandingkan aplikasi tunggal. 

Penelitian Supriyadi et al., (2023) menemukan bahwa kombinasi residu biochar sekam 

padi dengan pupuk kandang sapi memberikan pengaruh terhadap kandungan nitrogen total 

dan serapan nitrogen pada jagung, menunjukkan bahwa integrasi biochar-pupuk organik 

dapat mendukung peningkatan sifat kimia tanah dan potensi pertumbuhan tanaman. 

Selain itu, penelitian lain di luar jagung (misalnya pada kedelai atau kacang) juga 

menunjukkan bahwa penerapan biochar bersama pupuk kandang dapat meningkatkan 

agregasi tanah dan pertumbuhan tanaman, yang relevan sebagai dasar ilmiah untuk 

mempelajari kombinasi ini pada jagung. 

Dengan semakin menurunnya kesuburan tanah akibat intensifikasi budidaya dan 

ketergantungan pada pupuk kimia, serta tantangan dalam mempertahankan produktivitas 

tanaman jagung secara berkelanjutan, urgensi penelitian ini sangat tinggi. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas kombinasi biochar sekam padi dan pupuk 

kandang dalam meningkatkan performa pertumbuhan tanaman jagung, sebagai bagian dari 

upaya meningkatkan ketahanan pangan melalui strategi pemupukan yang ramah 

lingkungan, berkelanjutan, dan berbasis sumber daya lokal. Studi ini diharapkan 

memberikan rekomendasi ilmiah terhadap praktik pemupukan organik-biochar yang dapat 

diterapkan secara luas di lahan pertanian tropis. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Muara Prafi, Distrik Masni, Kenyum 2 Kabupaten 

Manokwari Provinsi Papua Barat menggunakan media polybag sebagai wadah tanam. 

Kegiatan penelitian berlangsung selama 2 bulan, dimulai dari tahap persiapan media, 

penanaman, pemeliharaan, dan pengambilan data. 

Alat: polybag 40×40 cm, cangkul, ember, timbangan digital, gelas ukur, 

penggaris,alat ukur ph tanah, alat tulis, serta kamera dokumentasi. Bahan: benih jagung 

manis (zea mays), pupuk kandang kambing, arang sekam padi, tanah top soil, dan air 

bersih. 

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 2 

faktorial, Faktorial 1 adalah pemberiam biochar sekam padi dengan dosis 0, 2, dan 4 

Ton/ha. Faktorial 2 adalah pemberian pupuk kandang dengan dosis 0, 10, 20, dan 30 

Ton/ha. Dari 2 faktorial ini diperoleh 12 kombinasi perlakuan. Prosedur pelaksanaan 

penelitian 
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Prosedur Pembuatan Media Tanam 

1. Tanah diayak hingga halus.  

2. Polybag diisi 6 kg tanah (kontrol 8 kg tanah).  

3. Tanah dicampur dengan biochar dan pupuk kandang kambing  

Sesuai dosis perlakuan.  

1. Media diaduk hingga homogen.  

2. Media diinkubasi selama 7 hari.  

Prosedur Penanaman 

1. Benih jagung manis ditanam sebanyak 3 benih per polybag.  

2. Benih ditanam pada kedalaman sekitar 2–3 cm.  

Prosedur Pemeliharaan 

1. Penyiraman dilakukan dua kali sehari.  

2. Penyiangan gulma dilakukan secara manual.  

3. Pengendalian hama dilakukan tanpa pestisida kimia.  

4. Pemeliharaan dilakukan secara seragam pada semua perlakuan. 

Parameter Pengamatan 

Parameter yang diamat Meliputii: 

1. Tinggi tanaman (cm) 

2. Jumlah daun (helai) 

3. Diameter batang.  

4. pH Tanah 

5. Visual (Fisik Tanaman) 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA) 

sesuai dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Apabila terdapat pengaruh nyata antar 

perlakuan, dilakukan uji lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5 % untuk 

menentukan perbedaan antar perlakuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman 

Tabel 1. Pengaruh Kombinasi Biochar Sekam Padi dan Pupuk Kandang Kambing terhadap 

Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung Manis 

Keterangan P1= kontrol, P2=0 & 10 ton/ha, P3= 0 & 20 ton/ha, P4=0 &30 ton/ha, P5= 2 

& 0 ton/ha, P6=2 & 10 ton/ha, P7=2 & 20 ton/ha, P8=2 & 30 ton/ha, P9=4 & 0 ton/ha, 

P10=4 & 10 ton/ha, P11=4 & 20 ton/ha, P12=4 & 30 ton/ha. 

 Berdasarkan Tabel 4, seluruh perlakuan menunjukkan peningkatan tinggi tanaman 

dari 1 hingga 7 MST. Pada fase awal pertumbuhan (1–2 MST), belum terdapat perbedaan 

nyata antarperlakuan karena tanaman masih memanfaatkan cadangan makanan dari benih 

dan beradaptasi dengan lingkungan tumbuh. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengaruh 

perlakuan belum terlihat secara optimal pada fase vegetatif awal, sebagaimana dijelaskan 

oleh Panjaitan (2015) dan Lakitan et al. (2017). 

Mulai 3 MST hingga akhir pengamatan, pengaruh perlakuan mulai terlihat. 

Perlakuan P12 menghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada sebagian besar waktu 

pengamatan (1, 2, 3, 5, 6, dan 7 MST), sedangkan P8 tertinggi pada 4 MST. Tingginya 

pertumbuhan pada P12 menunjukkan bahwa kombinasi biochar sekam padi dan pupuk 

kandang kambing mampu menyediakan kondisi yang lebih baik bagi pertumbuhan 

vegetatif melalui peningkatan ketersediaan unsur hara, terutama nitrogen, fosfor, dan 

kalium, sehingga proses pembelahan sel, fotosintesis, dan pembentukan biomassa 

berlangsung lebih optimal (Subandi et al., 2017; Fitriatin, 2021). 

Perlakuan 
Tinggi tanaman dalam minggu (MST) 

1 2 3 4 5 6 7 

P1 12,66a 33,00a 42,66a 90,66ab 109,66ab 130,66a 129,66a 

P2 13,66a 35,33a 48,66ab 98,33abc 115,66abc 144,00a 145,33a 

P3 14,33a 40,00a 54,33ab 105,33abc 121,00abc 141,33a 141,33a 

P4 13,00a 35,33a 50,00ab 103,66abc 121,66abc 143,66a 144,33a 

P5 13,66a 33,00a 42,00a 87,00a 106,33a 146,66a 150,33a 

P6 15,33a 39,66a 52,33ab 109,33bc 123,66abc 141,33a 142,00a 

P7 13,00a 38,00a 53,00ab 108,66bc 125,00abc 144,66a 150,33a 

P8 15,00a 41,00a 60,66b 115,00c 130,33bc 141,00a 149,00a 

P9 14,00a 37,00a 47,66ab 97,33abc 114,33abc 134,00a 138,33a 

P10 14,33a 40,00a 52,33ab 105,00abc 120,66abc 141,00a 142,66a 

P11 11,66a 38,33a 57,33ab 112,33c 128,66abc 148,66a 152,66a 

P12 15,66a 45,66a 65,33b 113,66c 133,33c 159,33a 189,66b 
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Perbandingan perlakuan menunjukkan bahwa P1 (kontrol) menghasilkan tinggi 

tanaman terendah, sedangkan P4 (30 ton/ha pupuk kandang kambing) dan P9 (4 ton/ha 

biochar) memberikan peningkatan pertumbuhan dibandingkan kontrol. Namun, hasil 

terbaik diperoleh pada P12 (4 ton/ha biochar + 30 ton/ha pupuk kandang kambing) dengan 

tinggi tanaman mencapai 189,66 cm pada 7 MST. Kombinasi tersebut diduga memberikan 

efek sinergis, di mana biochar memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah serta meningkatkan 

efisiensi penggunaan hara, sementara pupuk kandang kambing menyediakan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman. Hasil ini sejalan dengan temuan Agegnehu et al. (2016) dan 

Jeffery et al. (2011) yang menyatakan bahwa kombinasi biochar dan pupuk organik lebih 

efektif meningkatkan pertumbuhan tanaman dibandingkan aplikasi tunggal. 

Secara keseluruhan, perlakuan P12 merupakan kombinasi terbaik dalam 

meningkatkan tinggi tanaman jagung manis dibandingkan kontrol maupun aplikasi biochar 

atau pupuk kandang kambing secara terpisah. 

Jumlah Daun 

Tabel 2. Pengaruh Kombinasi Biochar Sekam Padi dan Pupuk Kandang Kambing terhadap 

Rata-Rata Jumlah Daun Jagung Manis 

Keterangan P1= kontrol, P2=0 & 10 ton/ha, P3= 0 & 20 ton/ha, P4=0 &30 ton/ha, P5= 2 

& 0 ton/ha, P6=2 & 10 ton/ha, P7=2 & 20 ton/ha, P8=2 & 30 ton/ha, P9=4 & 0 ton/ha, 

P10=4 & 10 ton/ha, P11=4 & 20 ton/ha, P12=4 & 30 ton/ha. 

 

Berdasarkan Tabel 5, seluruh perlakuan menunjukkan peningkatan jumlah daun 

jagung manis dari 1 hingga 7 MST. Pada fase awal pertumbuhan (1–2 MST), perbedaan 

antarperlakuan belum terlihat nyata karena tanaman masih berada pada tahap adaptasi dan 

Perlakuan 
Jumlah daun dalam minggu (MST) 

1 2 3 4 5 6 7 

P1 3,00a 4,00a 4,33a 6,66a 6,33a 6,00a 7,33a 

P2 2,66a 4,66ab 5,66ab 6,33a 7,00a 8,00ab 9,33a 

P3 3,00a 4,66ab 5,33ab 7,33a 7,66a 7,33ab 8,66a 

P4 2,66a 4,00a 5,66ab 6,66a 6,66a 7,66ab 9,66a 

P5 2,66a 4,00a 4,33a 6,33a 5,66a 7,33ab 9,00a 

P6 3,00a 5,00ab 5,66ab 7,00a 6,66a 7,66ab 9,00a 

P7 3,00a 5,00ab 6,33b 7,33a 6,66a 7,33ab 10,33a 

P8 3,00a 4,66ab 6,33b 7,33a 7,00a 7,33ab 8,33a 

P9 3,00a 4,66ab 5,00ab 7,00a 6,33a 7,00ab 9,33a 

P10 3,00a 4,33ab 4,66ab 7,33a 6,66a 6,33ab 8,66a 

P11 2,66a 5,00ab 5,66ab 7,00a 7,00a 7,66ab 9,66a 

P12 3,00a 5,33b 6,33b 8,00a 7,00a 8,33b 10,00a 
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pembentukan sistem perakaran. Memasuki 3 MST, pengaruh perlakuan mulai tampak, di 

mana P12 (4 ton/ha biochar sekam padi + 30 ton/ha pupuk kandang kambing) 

menghasilkan jumlah daun tertinggi pada sebagian besar waktu pengamatan (1, 2, 3, 4, dan 

6 MST). Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi biochar dan pupuk kandang mampu 

mendukung pertumbuhan vegetatif melalui peningkatan ketersediaan unsur hara, terutama 

nitrogen yang berperan dalam pembentukan daun dan peningkatan aktivitas fotosintesis 

(Lakitan et al., 2017; Fitriatin, 2021). 

Pada fase pertumbuhan selanjutnya (4–7 MST), jumlah daun terus meningkat pada 

seluruh perlakuan. Meskipun pada beberapa waktu pengamatan tidak terdapat perbedaan 

nyata secara statistik, P12 tetap menunjukkan jumlah daun yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan sebagian besar perlakuan lainnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

kombinasi biochar dan pupuk kandang kambing mampu menciptakan kondisi tanah yang 

lebih baik sehingga mendukung pembentukan tajuk dan meningkatkan efisiensi 

penyerapan unsur hara. Semakin banyak daun yang terbentuk akan meningkatkan luas 

permukaan fotosintesis sehingga mendukung pertumbuhan tanaman secara keseluruhan 

(Subandi et al., 2017). 

Perbandingan antarperlakuan menunjukkan bahwa P1 (kontrol) menghasilkan 

jumlah daun paling rendah, sedangkan P4 (30 ton/ha pupuk kandang kambing) dan P9 (4 

ton/ha biochar) mampu meningkatkan jumlah daun dibandingkan kontrol. Namun, hasil 

terbaik diperoleh pada P12 dengan jumlah daun mencapai 10,00 helai pada 7 MST. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya efek sinergis antara biochar dan pupuk kandang kambing, di 

mana biochar meningkatkan kualitas tanah dan efisiensi penggunaan hara, sedangkan 

pupuk kandang menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Temuan ini sejalan 

dengan Rohmaniya et al. (2023), Muhammad et al. (2020), dan Gafur et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa kombinasi biochar dan pupuk organik lebih efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif jagung dibandingkan penggunaan secara terpisah. 

Diameter Batang 

Tabel 3. Pengaruh Kombinasi Biochar Sekam Padi dan Pupuk Kandang Kambing terhadap 

Rata-Rata Diameter Batang Jagung Manis 

Perlakuan 
Diameter batang minggu (MST) 

1 2 3 4 5 6 7 

P1 2,78a 4,41a 5,41ab 11,18a 13,88ab 14,91a 14,28a 

P2 2,61a 4,68a 5,80ab 12,25ab 15,11ab 15,81a 15,90a 

P3 2,83a 4,65a 6,88ab 13,11ab 16,35ab 15,93a 15,80a 
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Perlakuan 
Diameter batang minggu (MST) 

1 2 3 4 5 6 7 

P4 3,01a 4,96a 6,08ab 14,13ab 16,98ab 15,26a 16,41a 

P5 3,00a 4,48a 4,81a 11,71a 13,43a 17,53a 17,71a 

P6 3,13a 5,83a 7,38ab 14,58ab 17,78ab 15,53a 16,23a 

P7 2,71a 5,28a 7,30ab 15,33ab 17,01ab 16,81a 16,76a 

P8 2,75a 5,83a 8,68b 17,70b 19,31b 17,30a 15,20a 

P9 2,95a 4,48a 6,33ab 13,18ab 15,70ab 15,68a 15,65a 

P10 3,05a 5,21a 6,81ab 13,33ab 17,08ab 15,76a 15,46a 

P11 3,11a 4,88a 7,23ab 15,31ab 19,16b 17,75a 18,41a 

P12 3,21a 5,80a 8,53b 17,91b 19,33b 18,40a 19,11a 

Keterangan P1= kontrol, P2=0 & 10 ton/ha, P3= 0 & 20 ton/ha, P4=0 &30 ton/ha, P5= 2 

& 0 ton/ha, P6=2 & 10 ton/ha, P7=2 & 20 ton/ha, P8=2 & 30 ton/ha, P9=4 & 0 ton/ha, 

P10=4 & 10 ton/ha, P11=4 & 20 ton/ha, P12=4 & 30 ton/ha. 

 Berdasarkan Tabel 6, seluruh perlakuan menunjukkan peningkatan diameter 

batang jagung manis dari 1 hingga 7 MST. Pada fase awal pertumbuhan (1–2 MST), belum 

terdapat perbedaan nyata antarperlakuan karena tanaman masih berada pada tahap adaptasi 

dan pembentukan sistem perakaran, sehingga pengaruh perlakuan belum terlihat secara 

optimal. Memasuki 3 MST, perbedaan mulai tampak, dan perlakuan P12 (4 ton/ha biochar 

sekam padi + 30 ton/ha pupuk kandang kambing) menunjukkan hasil terbaik pada sebagian 

besar waktu pengamatan (1, 4, 5, 6, dan 7 MST). Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi 

biochar dan pupuk kandang mampu mendukung pembentukan jaringan batang melalui 

peningkatan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Lakitan et al., 2017; 

Fitriatin, 2021). 

Pada fase vegetatif aktif (3–5 MST), perlakuan P12 menghasilkan diameter batang 

yang lebih besar dibandingkan sebagian besar perlakuan lainnya. Diameter batang yang 

tinggi menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik karena berkaitan dengan 

perkembangan jaringan pengangkut yang berperan dalam distribusi air, unsur hara, dan 

hasil fotosintesis. Memasuki 6–7 MST, perbedaan antarperlakuan mulai berkurang secara 

statistik, meskipun secara numerik P12 tetap menghasilkan diameter batang tertinggi. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kombinasi biochar dan pupuk kandang kambing mampu 

mempertahankan pertumbuhan batang hingga akhir fase vegetatif (Subandi et al., 2017). 

Perbandingan antarperlakuan menunjukkan bahwa P1 (kontrol) menghasilkan 

diameter batang terendah, sedangkan P4 (30 ton/ha pupuk kandang kambing) dan P9 (4 

ton/ha biochar) memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan kontrol. Namun, 

perlakuan P12 memberikan hasil paling tinggi, yang menunjukkan adanya efek sinergis 
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antara biochar dan pupuk kandang kambing. Biochar berperan memperbaiki sifat fisik 

tanah dan meningkatkan efisiensi serapan hara, sementara pupuk kandang menyediakan 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Hasil ini sejalan dengan Hombing et al. (2023) dan 

Killa (2024) yang menyatakan bahwa kombinasi biochar dan pupuk organik mampu 

meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan vegetatif jagung, termasuk diameter 

batang. 

Tabel 4. Pengaruh Kombinasi Biochar Sekam Padi dan Pupuk Kandang Kambing terhadap 

Rata-Rata pH Tanah Jagung Manis 

Perlakuan 
PH Tanah (MST) 

1 2 3 4 5 6 7 

P1 6,73a 6,66a 6,70a 6,73a 6,76a 6,70a 6,76a 

P2 6,80a 6,76a 6,73a 6,66a 6,70a 6,76a 6,66a 

P3 6,80a 6,80a 6,76a 6,76a 6,73a 6,70a 6,73a 

P4 7,00a 6,76a 6,83a 6,80a 6,83a 6,80a 6,83a 

P5 6,73a 6,76a 6,73a 6,73a 6,70a 6,66a 6,70a 

P6 6,73a 6,76a 6,63a 6,63a 6,66a 6,66a 6,63a 

P7 6,93a 6,83a 6,86a 6,76a 6,70a 6,63a 6,76a 

P8 6,73a 6,70a 6,70a 6,70a 6,70a 6,70a 6,70a 

P9 6,80a 6,63a 6,70a 6,73a 6,80a 6,80a 6,76a 

P10 6,80a 6,73a 6,66a 6,66a 6,70a 6,70a 6,63a 

P11 6,86a 6,90a 6,80a 6,76a 6,73a 6,73a 6,76a 

P12 6,80a 6,73a 6,76a 6,73a 6,70a 6,76a 6,66a 

Keterangan P1= kontrol, P2=0 & 10 ton/ha, P3= 0 & 20 ton/ha, P4=0 &30 ton/ha, P5= 2 

& 0 ton/ha, P6=2 & 10 ton/ha, P7=2 & 20 ton/ha, P8=2 & 30 ton/ha, P9=4 & 0 ton/ha, 

P10=4 & 10 ton/ha, P11=4 & 20 ton/ha, P12=4 & 30 ton/ha. 

 Berdasarkan Tabel 7, nilai pH tanah pada seluruh perlakuan berada pada kisaran 

6,63–7,00 selama 1–7 MST. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa semua perlakuan 

memiliki notasi huruf yang sama, sehingga tidak terdapat perbedaan nyata terhadap pH 

tanah. Meskipun secara numerik perlakuan P4 (30 ton/ha pupuk kandang kambing) 

menunjukkan nilai pH tertinggi pada sebagian besar waktu pengamatan, perubahan yang 

terjadi relatif kecil. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi biochar sekam padi dan pupuk 

kandang kambing dalam jangka waktu penelitian belum mampu mengubah pH tanah secara 

signifikan, tetapi mampu mempertahankan kondisi tanah pada kisaran agak netral hingga 

netral yang sesuai untuk pertumbuhan jagung (Hardjowigeno, 2015). 

Stabilnya pH tanah selama penelitian memberikan kondisi yang baik bagi 

ketersediaan unsur hara dan aktivitas mikroorganisme tanah. Pada kisaran pH tersebut, 

unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium lebih mudah diserap tanaman 
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sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif. Tidak adanya perbedaan nyata 

antarperlakuan diduga dipengaruhi oleh kapasitas penyangga tanah serta proses perubahan 

sifat kimia tanah yang berlangsung secara bertahap, sehingga pengaruh perlakuan lebih 

terlihat pada peningkatan efisiensi pemanfaatan unsur hara dibandingkan terhadap 

perubahan pH tanah (Fitriatin, 2021; Subandi et al., 2017). 

Perbandingan antarperlakuan menunjukkan bahwa P1 (kontrol), P9 (4 ton/ha 

biochar), dan P12 (4 ton/ha biochar + 30 ton/ha pupuk kandang kambing) memiliki nilai 

pH yang tidak jauh berbeda, sedangkan P4 cenderung mempertahankan pH tanah sedikit 

lebih tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa biochar dan pupuk kandang kambing lebih 

berperan dalam menjaga kondisi tanah tetap optimal bagi pertumbuhan tanaman daripada 

meningkatkan pH tanah secara nyata. Temuan ini sejalan dengan Putri et al. (2017), 

Heryani (2018), dan Sumoharjo (2025) yang menyatakan bahwa perubahan pH akibat 

aplikasi biochar dan bahan organik umumnya berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi 

oleh kondisi awal tanah, jenis bahan, dosis, serta lama waktu aplikasi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian kombinasi biochar sekam padi dan pupuk kandang kambing terbukti 

mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman jagung manis, terutama pada 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang. Kombinasi biochar sekam 

padi 4 ton ha⁻¹ dan pupuk kandang kambing 30 ton ha⁻¹ (P12) memberikan hasil terbaik 

dibandingkan perlakuan lainnya, sehingga dapat direkomendasikan sebagai dosis yang 

paling efektif untuk mendukung pertumbuhan vegetatif jagung manis. Sementara itu, 

perlakuan yang diberikan belum memberikan pengaruh nyata terhadap pH tanah karena 

nilainya tetap berada pada kisaran optimum bagi pertumbuhan tanaman. Secara 

keseluruhan, penggunaan biochar sekam padi yang dipadukan dengan pupuk kandang 

kambing berpotensi menjadi alternatif pemupukan organik yang ramah lingkungan dan 

mendukung sistem budidaya jagung manis secara berkelanjutan. 
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